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ABSTRAK  
Mahasiswa mengalami perubahan kehidupan pada pandemi Covid-19 ini baik dalam segi pembelajaran maupun 

dalam segi ekonomi, hal ini juga dapat memicu seseorang mengalami stres akademik. Salah satu 
unsur yang dapat berpengaruh pada stres akademik adalah pola pikir. Pola pikir dapat sangat 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang ketika menghadapi suatu masalah. Manusia yang cenderung 

mempunyai pola pikir negatif akan mengganggap dirinya tidak mampu sehingga dapat menghambat 
seseorang untuk mendapat derajat hidup yang lebih unggul lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pola pikir negatifdengan stres akademik pada mahasiswa kedokteran 
Universitas Malahayati selama pandemi Covid-19. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis 

korelasional. Pada penelitian ini didapatkan responden berjumlah 121 mahasiswa dengan tingkat pola 
pikir negatif terbanyak pada kategori sedang (64.5%). Dan tingkat stres akademik terbanyak pada 

kategori berat(54.5%). Pada kajianini didapatkan hasilbahwatidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara pola pikir negatif dengan stres akademik pada mahasiswa kedokteran Universitas Malahayati 
selama pandemi Covid-19. 

 
Kata Kunci : covid-19, pola pikir negatif,stres akademik. 

 

 
ABSTRACT  

Students life was changes in Covid-19 pandemic, both in learning or in economy aspect. This case can trigger 
the person to experience academic stress. One of the factors that influence academic stress is 

mindset. Mindset can more affect a person when facing a problem. The person’s who have negative 

mindset usually consider themselves incapable so they can prevent a person from getting a better 
quality of life. The purpose of this research is to find out whether there is a corellations between 

negative mindset with academic stress in Medical Students of Malahayati Universityduring covid-19 
pandemic.This research is a quantitative research with acorrelational research type. The study 

respondents is 121 students with the most negative mindset levels in the moderate category (64.5%). 
And the highest level of academic stress in the weight category (54.5%). The resultsshow there is no 

significant between negative mindset and academic stress in Malahayati University medical students 

during the Covid-19 pandemic. 
 

Keywords: covid-19, negative mindset, academic stress.
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PENDAHULUAN 
Stres akademik merupakan kondisi 

dimana seseorang tidak bisa secara efektif 

berhadapan dengan tuntutan akademik dan 

berpikir bahwa tuntutan akademik itu 

sebagai gangguan(Barseli, Ifdil, dan 

Nikmarijal, 2017). Mahasiswa kedokteran 

memiliki tuntutan akademik yang 

mengharuskan mahasiswanya untuk 

mengikuti setiap rangkaiannya kegiatan 

seperti perkuliahan blok, tutorial, pleno, dan 

juga skill lab. Selain itu bagi mahasiswa 

angkatan akhir juga terdapat tugas akhir 

yang tidak dapat dilaksanakan secara 

daring. Hal ini dapat menjadi tekanan dan 

kesulitan juga kendala yang dapat 

menimbulkan stres akademik pada 

mahasiswa kedokteran (Pala, 2020). 

Legiran et al. (2015) menyatakan bahwa 

mahasiswa kedokteran umumnya lebih 

seringmenghadapi stres yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

jurusan lain di jurusan non-medis. Pada 

mahasiswa kedokteran penyebab stres 

bisa bermacam-macam seperti 

dikarenakan tinggal di tempat yang 

tidakdekatdengan orang tua atau 

keluarga, finansial, banyaknya tugas 

kuliah, tuntutan prestasi akademik dan 

lain-lain. Agusmar et al. (2019) 

menyatakan bahwa                                                

mahasiswa                                                                                                         

angkatan                akhir cenderung 

lebih tinggi tingkat stresnya 

dibandingkan dengan mahasiswa 

angkatan                                       

awal. Beberapa unsur yang menjadi 

sumber stres pada mahasiswa angkatan 

akhir adalah tidakbisa menyesuaiankan 

diri, banyaknya tanggungjawab kuliah, 

faktor finansial, kurangnya efikasi diri, 

hubungan pertemanan, pasangan, 

career dimasa depan, dan sedikitnya 

manajemen waktu. 

Albana dalam Utami et al. 

(2020)menjelaskan tentang beberapa faktor 

yang memengaruhi stres akademik, faktor 

ini terbagi menjadi faktor internal dan juga 

eksternal. Faktor internal terdiri dari pikiran 

atau pola pikir, kepribadian, dan keyakinan, 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

peristiwa hidup yang berkesan, lingkungan, 

dan juga hubungan dengan lingkungan 

sosial atau dukungan sosial.  

Menurut William dalam Nugraheni 

(2010) pola pikir adalah suatu 

kecenderungan manusia yang bersifat 

berubah-ubah sehingga dapat berefek 

terhadap kehidupan. Pola pikir terbagi 

menjadi dua: 1. Pola pikir positif yaitu suatu 

kecondondongan seseorang untuk berpikir 

dari sisi positifnya, dan 2. Pola pikir negatif 

merupakansikap seseorang yang lebih 

condong untuk berpikir atau melihat sesuatu 

dari sisi negatifnya.Seseorang yang memiliki 

pola pikir negatif cenderung menilai dirinya 

tidak bisasehingga memberikan dampak 

yang kurang baik dalam kehidupan.  
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Coronavirus disease (COVID-19) 

adalah penyakit yang dapat menjadi 

penyebab penyakit saluran pernapasan 

mulai dari flu sampaimiddle east respiratory 

syndrome (MERS) dan sindrom pernapasan 

akut berat atau severe acute respiratory 

syndrome (SARS) (Kementrian Kesehatan 

RI, 2020).  

Covid-19 menyebabkan terjadinya 

pembatasan sosial yang berdampak pada 

sistem belajar mengajar yang ada pada 

proses perkuliahan.Kemendikbud 

mengharapkan agar siswa mendapatkan 

pengalaman bermakna dalam proses 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa 

hambatan-hambatan yang terjadi saat 

pembelajaran daring ini bisa menimbulkan 

stres tersendiri bagi mahasiswa(Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2020). 

Banyak kendala yang dialami 

mahasiswa seperti tidak adanya jaringan, 

paket internet habis, ditambah pekerjaan 

rumah dan tugas perkuliahan yang banyak. 

Berbagai tuntutan ini bisa menimbulkan 

stres akademik. Selain kesulitan tersebut 

mahasiswa juga mengalami gangguan yang 

besarsaat belajar di rumah sehingga merasa  

kurang fokus belajar, tidak terjadihubungan 

langsung dengan dosen juga mahasiswa 

yang lain sehingga materi menjadi lebih 

sukar dipahami, selain itu minimnya 

kesiapan dosen dalam mengajar juga bisa 

menjadi kesulitan tersendiri bagi mahasiswa 

(Gunandha dan Rahmayunita; Utami et 

aldalam Andiarna dan Kusumawati (2020)). 

 

METODE 

studi ini menggunakan desain 

penelitian analitik kuantitatif dengan jenis 

korelasional dan menggunakan metode 

cross sectional (studi potong lintang). 

Pengambilan sampel diambil menggunakan 

kuesioner pola pikir negatif yang dilakukan 

oleh Nugraheni (2010) dan dikembangkan 

oleh peneliti didapatkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,968 dan medical student 

stressor questionnaire (MSSQ) yang 

dikembangkan oleh Aji (2020) dengan nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.95. 

Selain itu kajian ini memakai metode 

probability sampling yaitu simple random 

sampling. 

Data dikumpulkan dengan cara 

membagikan kuesioner yang dibagikan 

kepada responden melalui zoom meeting 

kemudian responden dipersilahkan mengisi 

kuesioner dengan sebelumnya diarahkan 

terlebih dahulu untuk membaca petunjuk 

pengisian kuesioner yang terlampir pada 

kuesioner di google form
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

 

Tabel1. Distribusi JenisKelamindanUsia 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

a

tabel 1 menunjukan bahwa distribusi 

frekuensi berdasarkan jenis kelaminyang 

paling banyak mengisi pada mahasiswa 

Fakultas kedokteran Universitas Malahayat 

iadalah responden yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu berjumlah 94 orang 

(77.7%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pardamean dan Lazuardi (2019) yang 

menyatakan bahwa siswi perempuan 

menghadapi stres psikologis lebih banyak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KarakteristikResponden Frekuensi Presentase (%) 

JenisKelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

27 

94 

22.3 % 

77.7 % 

Usia   

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

23 Tahun 

24 Tahun 

26 Tahun 

15 

72 

24 

7 

2 

1 

12.4 % 

59.5 % 

19.8 % 

5.8 % 

1.7 % 

0.8 % 

Total 121 100.0% 
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dibandingkan dengan siswa laki-laki. 

Dan tabel di atas menunjukan umur 

terbanyak adalah mahasiswa berusia 21 

tahun yaitu sebanyak 72 orang 

(59.5%).Menurut Simalango (2021)pada 

usia ini kedewasaan muncul. Pada 

periode ini sering kali melibatkan banyak 

transisi kehidupan dalam pengaturan 

hidup, hubungan, pendidikan dan 

pekerjaan. Sehingga periode ini dapat 

meningkatkan ketidakstabilan dan risiko 

kesehatan mental. 

2. Pola Pikir Negatif 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Pikir Negatif 

 

Frekuensi Frekuensi Presentase (%) 

Rendah (X<52) 

Sedang (52 ≤ X< 90) 

Tinggi (X ≥ 90) 

25 

78 

18 

20.7% 

64.5% 

14.9% 

Total 121 100.0% 

 

Tabel 2 tersebut menunjukan bahwa 

responden memiliki skor pola pikir negatif 

terbanyak pada tingkatansedang yaitu 

sebanyak 78 responden (64.5%). hal ini 

sejalan dengan penelitian Nugraheni (2010) 

yang menyatakan bahwa 

kebanyakanrespondenmempunyai tingkat 

pola pikir negatif dalam kategori sedang 

yaitu sebanyak 64 orang (64%). 

 

3. Stres Akademik 

Tabel 4.Karakteristik Responden Berdasarkan Stres Akademik 

 

SkorStresAkademik Frekuensi Presentase (%) 

Ringan 

Sedang 

Berat 

SangatBerat 

14 

31 

66 

10 

11.6% 

25.6% 

54.5% 

8.3% 

Total 121 100.0% 
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Tabel 4 di atas menunjukan bahwa 

responden paling banyak mengalami stres 

berat yaitu berjumlah 66 orang (54.5%). 

Hal ini searah dengan penelitian Rahmayani 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa nilai 

stres terkait akademik terbanyak 

yangdihadapi oleh responden adalah tingkat 

stres berat yaitu 97 orang (51,6%).  

Menurut Yusoff dan Rahim (2010) 

Kategori stres akademik berat menunjukan 

bahwa hal itu menyebabkan banyak stres 

sehingga dapat mengganggu emosi dan 

juga sedikit menggangu aktivitas sehari-hari

 

 

 

4. Hubungan Pola Pikir Negatif Dengan Stres Akademik 

 

Tabel 5. Hubungan Pola Pikir Negatif dengan Stres Akademik 

 Median (Min-Max) P-Value r 

Pola Pikir Negatif  70.00 (40-124) 

0.989 0,001 Stres Akademik 84.0 9-160) 
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Berdasarkan tabel 5 tersebut hasil uji analisis 

spearman didapatkan bahwa tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan antara 

pola pikir negatif dengan stres akademik 

dengan nilai p atau p-value sebesar 0.989. 

Meskipun demikian, hasil koefisien 

korelasi antara pola pikir negatif dengan 

stres akademik menunjukan hubungan 

dengan arah positif, yang artinya semakin 

tinggipola pikir negatif, maka semakin tinggi 

pula stres akademik. Padakajian sebelumnya 

yang diteliti oleh Dewi dan Andrianto (2006) 

didapati adanya hubungan positif antara 

pola pikir dengan kecemasan berbicara di 

depan umum pada mahasiswa fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan Universitas 

Muhamadiyah Purwokerto (Nugraheni, 

2010).  

Menurut penelitian Shah et al., 

(2009)faktor yang menjadi sumber stres 

potensial terbagi 4 kategori 18-25% stresor 

adalah lingkungan, 21-40% stres disebabkan 

oleh hubungan kantor seperti pengurusan 

berkas sertifikat dan lain-lain, 18-25% 

stresor disebabkan oleh faktor sosial seperti 

hubungan di kelas, dukungan orang tua, 

ataupun dukungan sosial-ekonomi, 35-70% 

stresor disebabkan oleh faktor akademis. 

 Selain itu Universitas Malahayati 

merupakan Universitas swasta dimana 

tekanan kepada mahasiswa yang masuk 

program studi pendidikan dokter di 

Universitas Swasta biasanya lebih tinggi, 

seperti pada penelitian Saravanan, C. dan 

Wilks, (2014) yang menunjukan bahwa 

mahasiswa kedokteran yang masuk sekolah 

kedokteran swasta menunjukkan lebih 

banyak depresi dari pada siswa yang 

menghadiri sekolah kedokteran negeri. 

Kecenderungan ini mungkin karena tekanan 

tambahan yang ditempatkan pada siswa 

karena harapan yang tinggi dari orang tua 

yang telah melakukan investasi keuangan 

yang besar dalam pendidikan kedokteran 

swasta anak mereka. Harapan dari fakultas 

di sekolah kedokteran swasta mungkin lebih 

besar dari harapan dari fakultas di sekolah 

kedokteran negeri. Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh persepsi fakultas di sekolah 

kedokteran swasta bahwa, karena siswa 

(orang tua) membayar lebih tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

1. Diketehui distribusi frekuensi pola pikir 

negatif pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Malahayati 

angkatan 2018 bahwasanya rata-rata 

responden paling banyak 

terdapatpadakategori pola pikir negatif 

sedang yaitu sebanyak 78 orang 

(64.5%). 

2. Didapati distribusi frekuensi stres 

akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Malahayati 

angkatan 2018 bahwasanya rata-rata 

responden paling banyak memiliki tingkat 

stres akademik berat yaitu berjumlah 66 

orang (54.5%). 

3. Berdasarkan hasil uji statistik spearman 

antara pola pikir negatif dengan stres 

akademik Hasil penelitian menunjukan 

nilai p atau p-value adalah 0.989 (p > 

0.05) dan nilai r adalah 0.001 sehingga 

tidak ditemukan hubungan yang 

bermakna antara pola pikir negatif 

dengan stres akademik. 
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